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A

RIWAYAT HIDUP

Azmi Dhalimi dilahirkan di Bukittinggi
tanggal 15 Agustus 1947, putra kedua dari
pasangan ayah Dalimi St. R. Panjang (aim.)
dan ibu Samsiar (aim.). Pada tahun 1978
menikah dengan Gusni Endina Gaus dan
dikaruniai 4 orang putra, Aria Maresta ST, A-di
Rionanda ST. Adhitya Ariesta SKed, dan
Alfado Agustio.

Menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar Negeri No. 7 di Kota
Sawah Lunto, Sumatera Barat padatahun 1961, Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 di Sawah Lunto pada tahun 1964, dan Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 di Sawah Lunto pada tahun 1967.
Memperoleh gelar Saijana Pertanian padatahun 1974 di Fakultas
Pertanian IPB, S-2jurusan Agronomi pada tahun 1984 dari fakultas
Pasca Saijana UGM Yokyakarta, dan S-3 pada tahun 1993 di
UNPAD Bandung,jurusan Agronomi. Sedangkan jenis pendidikan
lainnya adalah AdministrasiUmum SPADY Apadatahun 1994.

Pengalaman bekeija sebagai peneliti di Badan Litbang Pertanian
sejak tahun 1979 sampai sekarang, dimulai pada instansi LPTI Cab.
Wilayah | Tanjung Karang, selanjutnya pada tahun 1980 di Balai
Penelitian Tanaman Renpah dan Obat (Balittro), dan sejak tahun 2003
di Balai Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian (BP2TP)
yang saat ini menjadi Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan
Teknologi Pertanian (BBP2TP)

Jabatan fungsional diawali sebagai Asisten Peneliti pada tahun
1979, Ajun Peneliti Muda tahun 1986, Ajun Peneliti Madya tahun
1992, Peneliti Mudatahun 1994, Peneliti Madyatahun 1996, Ahli
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iPeneliti Mudatahun 1998, Ahli Peneliti Madya tahun 2001 [dan Ahli
Peneliti Utama padatahun 2006

Jabatan struktural dimulai sebagai Administratur Sub Stasion
Penelitian LPTI Cabang Wilayah I di Laing, Solok padatahun 1975-
1979, Kepala Seksi Rencana Keija Puslitbangtri pada tahun 1985-
1989, Kepala Bidang Penyaluran Hasil Penelitian, Puslitbangtri pada
tahun 1989-1991KepalaBidang Tata Operational, Puslitbangtri pada
tahun 1993-1995, dan Kepala Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat pada tahun 1995-2001.

Menjadi anggotadan pengurus Perhimpunan Agronomi Pertanian
Indonesia (PERAGI), Perhimpunan Meteorologi Pertanian Indonesia
(PERHIMPI), dan Masyarakat Rempah Indonesia (MaR1).

Telahmenulis sekitar 73 kaiyatulis ilmiah dalam bahasa Indonesia
dan Inggris, baik sebagai penulis tunggal maupun co-author yang
diterbitkan dalam Jurnal ilmiah, Majalah semi ilmiah, dan Prosiding.
Menjadi penyuntingbeberapakaiyailmiah dan prosiding, baik sebagai
ketua maig>un anggota.

Telah melaksanakan pembinaan kader ilmiah baik sebagai
pembimbing maupun sebagai penguji mahasiswa S-1 dan S-3 di
berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta di Kota Bogor dan
Bandung.

Tandakehormatan yang diterimadari Presiden Republik Indonesia
adalah Satyalancana Karya Satya atas kesetiaan, pengabdian,
kejujuran, kecakapan, dan kedisplinan dalam melaksanakan tugas
sebagai Pegawai Negeri Sipil selamatiga puluh tahun lebih secara
terus menerus.
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PRAKATA PENGUKUHAN

Assalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Majelis pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang sayahormati.

Terlebih dahulu sebagai umatberagama marilah kitapanjatkan
pujisyukurke hadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-Nya yang
selalu dilimpahkan kepada kita yang berkumpul dalam acara yang
mulia ini, yaitu pengukuhan Profesor Risetpada Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, Kementerian Pertanian.

Pada kesempatan ini perkenankanlah saya menyampaikan orasi
ilmiahyangberjudul:

INOVASITEKNOLOGIBUDIDAYATANAMAN
DALAM PENERAPAN PRAKTEK PERTANIAN SEHAT
(GOOD AGRICULTURAL PRACTICE) PADALADA

Orasi ilmiah ini terdiri atas tujuh bab, sebagai berikut:

. PENDAHULUAN

H DINAMIKA PERKEMBANGAN TEKNOLOGI
BUDIDAYALADA

HI. PENERAPAN SISTEM PPS PADAUSAHATANILADA

IV. POTENSI, TANTANGAN DAN PELUANG
PENGEMBANGAN LADA MELALUI SISTEM PPS

V. SASARAN,ARAHDAN STRATEGI
VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBUAKAN
VE.PENUTUP

Inovasi Teknologi Budidaya Tanaman dahm Penerapan Praktek
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati

Tanaman lada {Piper nigrum, L) adalah tanaman introduksi asal
India. Tanaman rempah ini merupakan produk pertama yang
diperdagangkan oleh bangsaArab ke Eropa dan mampu menguasai
perdagangan rempah dunia, sehingga dijuluki sebagai komoditas King
ofSpice atau rajanyarempah-rempah12

Sebelum perang duniakedua, Indonesia merupakan produsen
ladaterbesar dan mampu memenuhi sekitar 80% kebutuhan lada dunia.
Namun, sebagian besar perkebunan lada di Indonesia hancur pada
pascaperang duniake dua. Kondisi ini telahmemacu negara pemasok
lada dunia lainnya, seperti India, Brazil, dan Malaysia untuk
meningkatkan produksinya. Diikuti oleh munculnya negara penghasil
ladabaru, seperti Thailand, Cina, Srilangka, danVietnam yang produksi
ladanya saat ini dua kali Indonesia3 Sejak tahun 2000 Eropa dan
Rusiamulai mengimpor ladahitam dari Metnam4.

Usahaperkebunan tanaman lada sebagian besar dalam bentuk
perkebunan rakyat dengan luas sekitar 185.937 ha dengan produksi
82.833 ton, setaradengan tingkat produktivitas 729 kg/ha pada tahun
2009. Perkebunan lada rakyat tersebar di beberapa provinsi dengan
sentraproduksi provinsi Lampunguntuk ladahitam dan Bangka Belitung
lada putih56. Peran komoditas lada dalam perekonomian nasional
adalah penghasil devisayang mencapai US $ 140.313 Juta per tahun,
penyedia lapangan keijabagi 327.328 keluargadan pemasok bahan
baku industri makanan, obat-obatan dan kosmetika.78

Permasalahan yang dihadapi oleh perkebunan lada di Indonesia
adalah rendahnyatingkat produktivitas karenateknik budidaya masih

2 Inovasi Teknologi Budidaya Tanaman dalam Penerapan Praktek
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sederiiana, rendahnyapend”atan petani serta kehilangan hasil akibat
serangan hamadan penyakit.

Teknologi budidaya lada yang dihasilkan oleh Badan Litbang
Pertanian belum sepenuhnyaditerapkan petani, karena keterbatasn
modal dan kurangnya akses petani terhadap sumber informasi
teknologi. Selain itu, harga internasional produk lada sangat fluktuatif
yang menyebabkan berfluktuasinya harga lada di tingkat petani,
sehingga petani ragu-ragu menerapkan teknologi anjuran secara utuh.

Untuk mengatasi masalah tersebut di atas, perlu terobosan inovasi
secaraterpadu melalui penerapan Praktek Pertanian Sehat (PPS) atau
GoodAgricultural Practice (GAP). PPS adalah praktek pertanian
yang baik dan mampu menghasilkan biomas bermanfaat secara
maksimal dengan pengambilan materi dari alam secara minimal dan
menjaga keseimbangan alam dalam jangka panjang 91

PPS bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas
produk, efisien dalam penggunaan sumber daya alam, dan bisa
menjaga kelestarian lingkungan yang berkelanjutan. Komponen
teknologinyaterdiri atas penyiapan lahan, bahan tanaman/pembibitan,
penanaman, kultur teknis, pemeliharaan/pengendalian hama penyakit,
danpolatanam10

Penerapan teknologi dalam sistem PPS, di antaranyapenggunaan
benih unggul, kultur teknis tanaman, perolehan sarana produksi, dan
proses produksi yang mampu menjagakelestariansumb dayaalam9.

Inovasi Teknologi Budidaya Tanaman dalam Penerapan Praktek 3
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I1. DINAMIKA PERKEMBANGAN
TEKNOLOGI BUDIDAYA LADA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati

Lada masuk pertama kalinya ke Indonesia di daerah Banten
sekitar abad pertama tahun Masehi dan berkembang ke daerah
Indonesialainnya.

2.1. Periode Sebelum Perang Dunia Kedua

Teluk Lada di Keresidenan Banten sebagai tempat masuknya
tanaman lada ke Indonesia. Berkembang ke Jawa Tengah dan Jawa
Timur, diusahakan secaraintensifdalam bentuk perkebunan skalabesar
yang bertahan sampai abad ke-18. Sebaliknyaperkembangan lada di
Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi diusahakan dalam bentuk
perkebunan rakyat dengan cara budidaya sederhana menyerupai
perladanganil

Kondisi tanah dan iklim Indonesia sangat sesuai untuk tanaman
lada. Saatpemerintah Inggris menjajah sebagian daerah di Indonesia,
telah menginvestasikan modal membantu perkebunan rakyatyang
akhirnyamenempatkan Indonesia sebagai penghasil ladaterbesardan
mampu memasok 80% kebutuhan lada dunia selamaperiode tahun
1935-194012

2.2. Periode Rehabilitasi Perkebunan Lada Rakyat (1945-
1967)

Kehancuran lada Indonesia akibat perang, telah mengembalikan
India sebagai produsen ladautama dunia, tapi pasokan lada di pasaran

4 Inovasi Teknologi Budidaya Tanaman dalam Penerapan Praktek
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masih terbatas, sehingga harga lada terus meningkat di pasar dunia
padatahun 1953. Kondisi ini telah mendorong negara penghasil lada
lainnya, seperti Brazil, Malaysia, Srilangka dan Thailand meningkatkan
produksinyamelalui teknik budidaya secara intensif.

Indonesiamelakukan peremajaan, rehabilitasi tanaman rakyat dan
meningkatkan peranan lembaga penelitian. Pada periode ini
diintroduksikan teknologi penggunaan bibit tujuh mas, ukuran lubang
danjarak tanam sertapemupukan. Upaya ini belum memberikan hasil
yang optimal, karena baru 10-25% petani lada menggunakan bibit
dan carabudidaya anjuranil

2.3. Periode Pembangunan Nasional dan Inovasi  Teknologi
(1968-1988)

Pada periode ini Badan Litbang Pertanian telah menghasilkan
teknologi pengadaan bahan tanaman setek satu ruas, perbanyakan
bibit secarakultur invitro, teknik bercocok tanam, penggunaan pupuk
anorganik dan organik secaraberimbang, pengendalian hama penyakit
secaraterpadu (PHT), dan menghasilkan beberapa varietas unggul13

Penerapan teknologi setek satu ruas berdampak pada proses
pengadaan bahan tanaman lebih cepat dan efisien, penghematan bahan
tanaman 400%, peningkatan produksi 10-30% dan menekan
kehilangan hasil 5-20% "141516.

2.4. Era Globalisasi (1989- sekarang)

Periode ini dikelompokkan menjadi era globalisasi sebelum
otonomi daerah (1989-1999) dan setelah otonomi daerah (2000-
sekarang).

Inovasi Teknologi Budidaya Tanaman dalam Penerapan Praktek 5
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2.4.1. EraGlobalisasi Sebelum Otonomi Daerah (1989-1999)

Padaeraini mulai muncul isu lingkungan dan persaingan produk.
Telah diintroduksi teknologi varietas unggul yang relatifresisten
terhadap hamapenyakit yang mengurangi penggunaan pestisida 10-
30%, teknologi budidaya ladaramah lingkungan dengan menerakan
teknologi terpadu, yaitupemenuhan kebutuhan hara, pengendalianhama
penyakitdengan hayati dan kimiawi secaraberimbang, penggunaan
varietas toleran dan kultur teknik yang mampu meningkatkan mutu
dan produksi 5-20% 6,13.

2.4.2. Era Setelah Otonomi Daerah (2000-Sekarang)

Fokus penelitian pada era otonomi daerah lebih diarahkan pada
pemecahan masalah teknologi budidaya lada spesifik lokasi.
Pengendalian penyakitbusuk pangkal batang (BPB) di Lampung ada
titik terang dengan ditemukan empatnomor harapan ladahibridaoleh
Balittro yang tahan terhadap penyakit tersebut, yakni LH 51-1, LH
37-16, LH 36-1 dan LH 20-4. Produksinya mencapai 4 kg/phn/thn
lada hitam atau setara dengan 6,5 ton lada hitam/ha/thn. Selain itu,
telah ditemukan pulaisolat bakteri endofit TT, MSK-3, BAS-3, dan
NJ-46 yang dapat menginduksi ketahanan tanaman lada terhadap
infeksi Meloidogen incognita penyebab penyakit kuning spesifik
lokasi Bangka BelitungI7.

2.5. Perkembangan Iptek Lada ke Depan

Perkembangan iptek ke depan penuh dengan persaingan, terutama
terhadap produk yang dihasilkan. Oleh karena itu, pendekatan
produktivitas dan produksi tanaman tidak hanya ditentukan oleh
interaksi antara fdktor genetic (G) dan enviroment (E), tetapijuga
oleh pendekatan crop management (M).

6 Inovasi Teknologi Budidaya Tanaman dalam Penerapan Praktek
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Interaksi G x E x M yang bersifat spesifik lokasi, merupakan
tantangan ke depan dalam pendekatan lada hibrida yang didukung
oleh penerapanbioteknologi, terutama pemanfaatan markamolekuler
(gen marka). Penelitian crop management harus lebih ditingkatkan,
baik kualitas maupun kuantitasnya. Penyediaan SDM yang terampil
dan ahli akan mampu mempercepat penciptaan varitas lada unggul
dalam waktu lebih pendek dan dengan potensi hasil lebih tinggi dalam
upayapeningkatan produktivitas lada.

I1l. PENERAPAN SISTEM PPS PADA
USAHATANI LADA

Majelis Pengukuhan Profesor Risetdan hadirin yang saya hormati

Perakitan komponen teknologi budidaya lada dalam penerapan
sistem PPS pada usatani lada, terdiri atas:
a) persiapan lahan, b) bahan tanaman/bibit, c) penanaman, d) kultur
teknis, ) pemeliharaan tanaman, dan f) polatanam.

3.1. Persiapan Lahan

Penerapan sistem PPS Untuk persiapan lahan pada prinsipnya
praktis, efisien dan efektif. Lahan untuk penanaman lada hendaklah
bersih dari tunggul pohon agar mudah dalam pembuatan ukuran dan
jarak tanam lubang serta populasi optimal tanaman terisi. Selain itu,
cukup tersediahara, air, dan sinar matahari. Struktur tanah diperbaiki
dengan pemberian 5-10 kg pupuk kandang dan 0,5 kg dolomit,
sehingga serapan haramenjadi lebih efektif. Kelebihan air di musim
hujan, diatasi dengan pembuatan saluran drainase agar akar cukup
tersedia oksigen dan serangan hama penyakit dapat dihindaril3

Inovasi Teknologi Budidaya Tanaman dalam Penerapan Praktek 7
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3.2. Bahan Tanaman dan Bibit

3.2.1. Varietas Unggul Lada

Tujuh varietas unggul ladaberdaya hasil tinggi (1,97-4,67 ton/ha/
thn) telah dilepas, yaitu Natar 1[N atar 2, Petaling 1[Petaling 2, Cunuk,
Lampung Daun Kecil (LDK)[dan Bengkayang. Penggunaan var.
Petaling 2 dalam penerapan sistem PPS sangat sesuai karena
produktivitasnya tinggi (4,12 ton/ha/thn), mempunyai daya adaptasi
terhadap cekaman abiotik terutama genangan air 41HTG

Padadaerah endemispenyakit kuning, disarankan menggunakan
var. Chunuk yang lebih toleran terhad )penyakitkuning dan mampu
berbuah terus menerus sepanjang tahun dengan produktivitas 1,97 ton/
ha/thn18 Lahan tipologi potensial dan sulfat masam di daerah pasang
surut disarankan menggunakan var. Petaling 100karena mampu
menghasilkan 1,96 ton/ha/thn19

3.2.2. Perbanyakan Bahan Tanaman

Penerapan sistem PPS dalam perbanyakan bahan tanaman
mengandung prinsip praktis, efisien dan efektif. Penggunaan setek satu
ruas lebihmenguntungkan karenatingkat kematian di lapangan kecil
sekitar 5-19% dibanding setek tujuh ruas 50-75% [Clan menghemat
400% penggunaan bahan tanaman20. Pembibitan di screen house
selama 3-4 bulan direkomendasikan menggunakan polibag dengan
ukuran 30x20 cm, diisi tanah dan pupuk kandang (7:3) 22

Perbanyakan bahan tanaman melalui kultur jaringan
menguntungkan dan prospektif, karena lebih cepat dalam jumlah
banyak[bebas dari hama penyakit, hemat dalam pemakaian bahan
tanaman sertatidak tergantung musim 234,

8 Mov s/ Teknologi Budidaya Tanaman dalam Penerapan Praktek
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Ladaperduyangdihasilkan dari teknologi bahan tanaman asal
setek cabang buah, termasuk penerapan sistem PPS yang pada
prinsipnya praktis, efisien, murah dan mudah perawatan. Tanaman
tidak perlu tajar panjat, populasi lebih banyak 500% dari lada biasa
dan pada umur 6-12 bulan mulai berproduksi dengan hasil setara
dengan ladabiasa®n227. Penanaman lada perdu di bawah tegakan
kelapamampu meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk sebesar
30%. Selain itu, pertumbuhan dan produksi kelapa meningkat 10-
25% 28

33. Penanaman

Setek 7 ruas langsung ditanam dengan cara meletakkan miring
30-40° ke arah tajar, 4 ruas bagian pangkal di dalam tanah dan sisanya
berdaun disandarkan pada tajar. Hal samajuga berlaku untuk setek
satu ruas yang telah dibibitkan di dalam polibag dan tanaman telah
memilikiminimal 7 ruas. Bibityang telah tertanam harus dilindungi dari
terik matahari dengan naungan sementaramenggunakan bahan alang-
alang dan dibuang bila setek telah tumbuh kuatH20.

3.4. Kultur Teknis

Tanaman lada memiliki karakteristik yang khas, yaitu sulur
panjatnyamemiliki akar lekat bersifat negatiffototrop dan sulurbuah
positiffototrop, tetapi tidak memiliki akar lekat. Selain itu, tanaman
ladabersifat lindung fakultatif rakus haradan memerlukan pemeliharaan
intensif2

Inovasi Teknologi Budidaya Tanaman daUm Penerapan Praktek 9
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3.4.1. Penggunaan Naungan Sementara dan Mulsa

Tanaman muda perlu naungan sementara 3-5 bulan dan bagian
permukaan tanah ditutup mulsa karena perakarannya belum
berkembang dan pekaterhad )cekaman lingkungan. Penerapan sitem
PPS padaprinsipnyamemanfaatkan seoptimal mungkin sumber daya
alam sebagai mulsa, yaitujerami padi atau alang-alang3. Manfaatnya
selain sebagai sumberhara hasil pelapukan,juga untuk menjagakondisi
tanah sekitarnyatetap lembab dan dapat mengurangi evapotranspirasi
yang berkelebihan, terutamapadatanaman belum men”iasilkan (TBM)
dantanaman lada perdu yang baru dipindahkan ke lapangan3L

3.4.2. Pemangkasan Sulur Panjat

Pada umur 6-7 bulan sulur panjat telah mempunyai 7 ruas atau
lebih. Pemangkasan pertamapadaketinggian 0,5 m di ataspermukaan
tanah (dpt) dan kedua padaumur 14-15 bulan pada ketinggian 105
dpt. Tigatunas baru terbaik yang dipeliharamenjadi sulur panjat dan
diikat agar menempel padatajamya2. Padaumur 24 bulan, bagian
sulur panjatyangtidak membentuk cabang buah dipangkas, sehingga
teijadi peningkatanjumlah cabang buah. Pemangkasan enam kali per
tahun memberikan hasil tertinggi, 477 g/phn/thn2.

Pemangkasan sulur panjat dalam penerapan sistem PPS pada
dasarnya untuk meningkatkan produktivitas tanaman lada secara
e ktif, meskipun petani di Bangka melakukan pemangkasan satu kali
padaumur 12 bulan dan di Kalimantan Barat dua kali padaumur 10
dan 12bulan3 Sedangkan di Malaysia lima kali mulai umur limabulan,
selanjutnyatiap tigabulan sampai tanaman menghasilkan34

10 Inovasi Teknologi Budidaya Tanaman dalam Penerapan Praktek
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3.4.3. Pengaturan Naungan

Ladatermasuk tanaman lindung fakultatifyang pada dasarnya
tumbuh dalam keadaan terlindung, tetapi untuk berproduksi diperlukan
intensitas sinar matahari 50-75% 34 Penerapan sistem PPS padatajar
hidup agar sumber energi matahari dimanfaatkan secara optimal oleh
lada, yaitu melalui pemangkasan naungan. Selain itu, pengaruh negatif
kompetisi hara, air, C02 dan serangan hamapenyakitdapat dikurangi.
Selanjutnya hasil pangkasan dapat dijadikan bahan pupuk kompos.
Pemangkasan dilakukan tiga kali setahun agar pertumbuhan dan
pembungaan berlangsung secara optimal3

Penggunaan tajar mati positifuntuk pertumbuhan dan produksi
tanaman, karena sinar matahari diterimapenuh. Namun, cara ini tidak
dianjurkan dalam sistem PPS yang menganut prinsip keseimbangan
dan kelestarian hutan, terutama tajar mati berkualitas yang dapat
bertahan 10-15 tahun persediaannya terbatas dan mahal. Petani
umumnyamenggunakan tajar mati kualitas rendah dengan dayatahan
2-3 tahun, tetapid )atdiperpanjangumur pemakaiannya sampai 5-6
tahun dengan mengolesi bahan pengawet®

3.4.4. Perompasan BungaAwal dan Sulur Liar

Perompasanbungaawal dan sulur liarprinsipnyaefisien dan efektif
untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas lada. Bunga ladayang
telah muncul pada umur 1-2 tahun harus dirompas, agar mampu
memacu pertumbuhan vegetatifyang primadan menghasilkan volume
tajuk lebih besar, sehingga lada berproduksi optimal pada umur
produksid.

Sulurgantung adalah sulur panjat yang tidak melekat pada tajar,
sedangkan yang menjalar di atas tanah disebut sulur cacing. Keduanya
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tidak produktifdan harus dibuang, sehingga sulur panjat dan sulur
buah tumbuh secara sempurna3

3.5. Pemupukan

Pemupukan adalah upaya meningkatkanjumlah haradalam tanah,
agartanaman tumbuh dan menghasilkan dengan baik. Hasil 1kg buah
ladadibutuhkan 32 gN, 5g P2 528 g K*O, 89 CaO, dan 3gMgOX,
berarti tanaman ladaperlu hara dalam jumlah banyak dengan unsur
yang berimbang.

Kondisi tanah di Serawak dibutuhkan pupuk NPKMg (13-6-8-
4) sebanyak 2.200 g/phn/thn, dilengkapi 0,5 kg dolomit dan 28 g
pupuk mikro FTE, menghasilkan 2,8-3,2 kg/phn/thn3. Sedangkan di
Bangka sebanyak 2400 g/phn/thn NPKMg (12.12.17.2) di tambah
0,5 g Kiseritdan pupuk kandang 5 kg/phn, menghasilkan 1,8-2,4 kg/
phn/thn37. Penggunaan dosis inikurang sesuai dengan prinsip sistem
PPS yangramah lingkungan dan berkelanjutan, apalagi saat harga
pupuk mahal dan tidak seimbang dengan harga lada, petani tidak akan
melanjutkan pemupukan.

Sistem PPS bisa diterapkan, penggunaan pupuk cukup 0,3-0,5
kali dosis rekomendasi dengan meningkatkanjumlah pupuk kandang/
kompos untuk memenuhi kebutuhan haranya38 Berarti penerapan
sistem PPSjuga dapat menekan biayaproduksi 10-15% dengan tetap
mempertahankan kuantitas dan kualitasnya. Inilah perbedaan prinsip
pendekatan PPS dengan carakonvensional yang tergantung input dari
luar, terutamapupuk anorganik yang kurang ramah lingkungan.
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3.6. Pengendalian Hama Penyakit

Hamadan penyakitutamayang menyerang tanaman lada adalah
penyakit busuk pangkal batang (BPB), penyakit kuning dan hama
penggerek batang lada (PBL).

Peneraan sistem PPS dalam pengendalianpenyakitBPB menganut
prinsip ketapaduan, yaitudengan menggunakan teknologi kultur teknik,
hayati dan kimiawi, dapat menekan intensitas serangan penyakitBPB
80-90%30. Terhadap penyakit kuning, pengendaliannyajuga secara
terpadu melalui pemenuhan kebutuhan hara, hayati dan kimia serta
penggunaan varietas toleran dan teknik budidaya yang tepat40.

Pada pengendalian hama PBL, prinsip penerapan sistem PPS
adalah kelestarian lingkungan, yaitu pengendalian secara hayati
menggunakan musuh alami parasitoid Spathiuspiperis, dengan tingkat
parasitasinyapada larvaPBL 25-50% di kebun lada yang ditanami
Arachispentoi sebagai penutup tanah4142 Pengendalianjuga dapat
menggunakanjamur eavena bassiana sebagai patogen, yaitu dengan
kepadatan konidia 108per ml akan mematikan penggerek dewasa
sampai 50%4344.

3.7. PolaTanam

Polatanam merupakan salah satu teknologi budidayayang dalam
penerapan sistem PPS dengan prinsip terpadu, yaitu dengan
memanfaatkan sumber dayamang, hara, cahaya, airdan C02 pada
habitat yang terintegrasi dan saling menguntungkan4s

Pola tanam tumpang sari lada dengan tanaman pangan dan
hortikultura memberikan tambahan pendapatan petani dan
meningkatkan produktivitas tanaman lada sebesar 10-20% sebagai
dampak perbaikan kesuburan, struktur tanah dan iklim mikro sekitar
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tanaman lada46. Pada sawah sistem suijan di lahan pasang surut, pola
tanam ladadengan tanaman sayuran di areal suijan bisameningkatkan
produktivitas lada 10-15%47. Pemupukan ladaperdu di bawah tegakan
kelapadengan pupuk NPKMg, diaplikasi ZPT Triakontanol dapat
meningkatkan produksi lada 20-30% dan kelapa 5-10W 8

IV. POTENSIOTANTANGAN DAN PELUANG
PENGEMBANGAN LADA MELALUI
SISTEM PPS

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati

Pengembangan lada melalui penerapan sistem PPS ke depan
memiliki prospek yang sangatbaik untuk meningkatkan produksi lada
nasional, sesuai dengan potensi, tantangan dan peluangnya.

4.1. Potensi

Sesuai dengan persyaratan tumbuh tanaman lada, hampir seluruh
propinsi di Indonesiamemiliki berbagaijenis tanah yang sesuai untuk
pengembangan, antara lainjenis tanah Ultisol, Inceptisol AlfisolCdan
Andisol. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi potensi, baik di lahan
kering maupun lahan pasang surut cukup tersedia49.

Berdasarkan peta kesesuaian iklim dan lahan di 8 provinsi, yaitu
Aceh, Sumatra Barat, Sumatra Selatan, Bengkulu, Lampung,
Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, dan Sulawesi Selatan, taksasi
luas lahanyangberpotensi untuk pengembangan tanaman lada sekitar
367.880 ha% Potensi lahan pasang suruttipologi potensial cukup besar
untuk pengembangan lada. Sebagai contoh di Karang Agung Hulu
dan Karang Agung Tengah, Sumatra Selatan luasnya 17.400 ha.
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Melalui pengaturan saluran air dan penggunaan kapur yang tepat,
produksi lada mencapai 890 kg/ha5L Hasil ini sangat memadai bila
dibandingkan dengan produksi rata-rata Sumatra Selatan 800 kg/ha
atau nasional 530 kg/ha52

4.2. Tantangan

Keberhasilan penerapan sistem PPS lada dipengaruhi oleh faktor
biotik, abiotik dan harga lada, ini merupakan tantangan.

Faktor biotik, di antaranya serangan hama penyakit, terutama
hamaPBL yangbiasanyamuncul padamusim hujan danmengakibatkan
kehilangan hasil sampai 43%41 Penyakit BPB mengakibatkan kematian
tanaman lada 10-15% per tahun3. Umumnya muncul pada daerah
yang memiliki curah hujan dan kelembaban tinggi, drainase buruk,
dantanaman kurang mendapatkan pemeliharaan baik53

Kesesuaian daerah pengembangan merupakan tantangan abiotik,
terutamakondisi iklim yang membutuhkan curah hujan 2300 mm rata-
rata pertahun dan tidak terdapat bulan kering (<90 mm per bulan)
berturut-turut lebih dari 3 bulan49,

Faktor harga lada dunia yangtidak stabil dan berfluktuasi setiap
8-10 tahun%4serta harga sarana produksi dan biayatenaga keija terus
meningkat merupakan tantangan ekonomi.

4.3 Peluang

Keberhasilan penerapan paket teknologi budidaya lada ramah
lingkungan padaprogram Prima Tani di Kabupaten Belitung th 2008-
2009 yang meningkatkan produktivitas lada 15-25% 5. Petani yang
terlibat 100-200 orang dan saat ini telah berkembang ke Kabupaten
Bangka Selatan, Tengah, dan Baratdenganjumlah petani 420 orang
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skala luas 500 ha Berarti pericebunan ladarakyat sudah berkembang
dalam skalabesardan merupakan peluang berkembang ke daerah lain,
terutamadel )anprovinsiyangtelahmemiliki PetaKesesuaian Iklim dan
lahan pengembangan lada. Program Model Pengembangan Pertanian
Perdesaan Melalui Inovasi (M-P3MI) yang dicanangkan Badan
Litbang Pertanian tahun 2011 bisa dijadikan model pengembangan.

Penerapan sistem PPS dimulai tahun 2012 merupakan peluang
Indonesia kembali sebagai produsen lada terbesardi dunia, diharapkan
bisa tercapai pada tahun 2020. Langkah dan tahapan penelitian
komponenteknologi, pengkajian dan pengembangan paket teknologi,
pengembangan, pasar, dan sasaran dalam bentuk road map tahun
2012-2020 (lampiran 1).

V. SASARAN, ARAH DAN STRATEGI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati

Penerapan sistem PPS dalam pengembangan tanaman lada ke
depan hendaklah lebih fokus pada pencapaian sasaran, sehingga
diperlukan arah dan strategi yang lebih sesuai dengan tingkat teknologi
budidayayangtelah dicapai selama ini..

5.1. Sasaran

Sasaranpeneraan sistem PPS adalah peningkatan produktivitas
minimal 2 ton/ha/thn, merupakan nilai terendah dari 7 varietas unggul
yang telah dilepas. Diharapkan Indonesia bisa kembali sebagai
produsen lada terbesar di dunia, dengan tingkat produktivitas yang
diharukan mampumendongkrak pendapatan petani ladaminimal US
$2.000 perkapitaper tahun.
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5.2. Arah

Penerapan sistem PPS haras diarahkan pada empat keterkaitan
yang saling ketergantungan dan menguntungkan. Pertama, keterkaitan
horizontal melalui peneraan polatanam yang mampu menekan resiko
kegagalan dan memperluas sumber pendapatan petani lada. Kedua,
keterkaitan vertikal melalui penanganan hasil panen dan pasca panen
yang tepat untuk menciptakan nilai tambah di tingkat petani. Ketiga,
keterkaitan regional melalui pewilayahan komoditi sesuai dengan
keunggulan kompetitifdan komparatif, baik dari sisi biotik dan abiotik
maupun ekonomi. Keempat, keterkaitan institusional melalui
pembentukan dan peningkatan peranan organisasi petani lada, serta
pengembanganjejaring keijasama.

5.3. Strategi

Strategi penerapan sistem PPS dalam usahatani lada harus
bermuara pada adanya keterpaduan, efisiensi, efektifitas dan
berkelanjutan melalui:

a. Quality cost me surei Penerapan PPS harus mampu
meningkatkan produktivitas dengan kualitas produk yang lebih
baik dan ongkos yang lebih efisien.

b. Timingknow how; Penerapan komponen PPS harus tepat waktu
dengan teknik yang disesuaikan dengan kebutuhan petani dan
pengguna lainnya.

c. Networking; Peneraapan PPS melaluijaringan kerja sama antar
lembaga penelitian, penyuluhan, petani, dan pengemban
kepentingan mulai dari tingkat pusat sampai tingkat daerah.
Mengoptimalkan peran BPTP sebagai ujung tombak Badan
Litbang Pertanian di daerah.
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Priority settingCSkala prioritas baik secara teknik, sosial, dan
ekonomi dalam penerapan PPS dapat meningkatkan efisiensi
teknis dan ekonomi usahatani lada.

VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati

Dari uraian di atas tadi, izinkanlah saya menyampaikan beber )a

kesimpulan dan implikasi kebijakan dari materi orasi ini.

6.1. Kesimpulan

1.

18

Perkembangan perkebunan rakyatdi Indonesia cukup dinamis
karenapengelolaannyapraktis dan sederhanadengan biayarelatif
murah. Inikeunggulannyadibanding pericebunan skalabesar yang
harus dikelola secara intensif.

Rendahnyatingkat produktivitas dan adanya fluktuasi harga lada
saatini bisadiatasi dengan penerapan sistem PPS.

Peta kesesuaian lahan dan iklim, merupakan informasi penting
tentang potensi dan peluang dalam penerapan sistem PPS.
Tantangan dapat berupa anomali iklim yang mengganggu
pertumbuhan lada.

Varitas unggul, penyediaan bahan tanaman dan teknologi budidaya
ladatelah tersediauntuk mendukung penerapan sistem PPS pada
perkebunan rakyat.

Peta jalan dapat dijadikan pegangan sebagai patokan untuk
menuju Indonesiakembali sebagai pengekspor lada terbesar di
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6.2.

duniapadatahun 2020 dengan pendapatan petani minimal US $
2.000,- per kapita per tahun.

Implikasi Kebijakan

Peta kesesuai lahan dan iklim yang telah tersusun di beberapa
provinsi perlu disebar luaskan dan dapat dijadikan acuan dalam
penerapan sistem PPS.

Kegiatan diseminasi dalam penerapan sistem PPS, perlu
pembinaan langsung kepada pengguna melalui sekolah lapang,
M-P3M1 dan pendampingan teknologi yang dipandu dengan
standar operational prosedur (SOP)

Kebijakan pemerintah dalam pengembangan perkebunan lada
rakyat perlumemanfaatkan sistem keterkaitan horizontal, vertikal,
regional, dan institusional.

Dalam skala penelitian, program dan kegiatan penelitian lada
hibrida dalam pemanfaatan biototeknologi agar diintegrasikan,
terutamamarka molekuler dengan crop management

Kebijakan pemerintah dalam mempercepat pengembangan
perkebunan rakyat hendaknyaberpihak kepada petani miskin,
penciptaan lapangan keija, pertumbuhan ekonomi pedesaan, dan
ramah lingkungan (propoor, projob, andpro environment).

VIlI. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati

Inovasi teknologibudidayatanaman dalam penerapan sistem PPS

pada lada, merupakan salah satu cara/ langkah terobosan yang perlu
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dilakukan dan dinilai mampu mengatasi rendahnya produktivitas
tanaman lada. Langkah pertama dan merupakan prioritas dalam
penerapan sistem PPS adalah penggunaan bahan tanaman atau bibit
unggul, diikuti dengan penerapan teknologi budidaya lainnya
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DAFTAR SEBAGAI PEMBICARA UTAMA

1. Pertemuankonsultasi ilmiah perbenihan tanaman rempah dan obat
Bogortanggal 13-14 Maret 1997 dengan pembahasan status dan
program penelitian perbenihanjamu mete danjahe di Indonesia.

2. Pertemuan koordinasi pemantapan tanaman/kesiapan pelepasan
varitas/klonjamu mete dan teh di Gambling Cipanas tanggal 29-
30 Juli 1997 dengan pembahasan program penelitian tanaman
jambu mete.

3. Pertemuan koordinasi teknis karet, kelapa, kelapa sawit dan lada
di Palembang tanggal 27-28 Oktober 2000 dengan pokok
pembahasan hasil - hasil penelitian tananan lada.

4. Pertemuan koordinasi tanaman cengkeh, tembakau,kapas dan
kayu manis di Malang tanggal 20-21 Desember 2000 dengan
pokok bahasan hasil - hasil penelitian cengkeh.

5. Pertemuan forum ilmiah pemanfaatan pestisida nabati di Bogor
tanggal 9-10 November 1999 dengan pokok pembahasan status
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6. Pertemuanpengembangan agribisnis berbasis perkebunan di kota
Sawah Lunto tahun 2002-2006 tanggal 5 Juli dengan pokok
pembahasan pengembangna agribisnis berbasis tanaman
perkebunan di kota Sawah Lunto.

KEGIATAN LAIN

Dewan redaksi/panitia pengarah/penanggung jawab

1. Buletin penelitian tanaman industri 1990-1994 sebagai ketua
redaksi merangkap anggota.
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Media komunikasi penelitian dan pengembangan tanaman industri
1990-1994 sebagai anggota redaksi.

Buletin penelitian tanaman rempah dan obat 1995-2001 sebagai
penanggungjawab.

Wartapenelitian tanaman rempah dan obat 1995-2001 sebagai
penanggungjawab.

Presiding lebih dari 15 seminar/workshop.

Panitia pengarah lebih dari 15.
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